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[TERKONFIRMASI]

Spot Report: Kasus Mpox di Mozambik

Informasi Kejadian

Pada 11 Juli 2025, otoritas kesehatan Mozambik melaporkan 3
kasus konfirmasi mpox. Kedua kasus berasal dari Distrik Lago,
Provinsi Niassa, Mozambik.

Kefiga kasus ini merupakan pelaporan pertama sejak
pelaporan terakhir pada Oktober 2022

Ketiga kasus ini pertama kali teridentifikasi sebagai suspek pada
8 Juli 2025, dan terkonfirmasi positif melalui pemeriksaan di
laboratorium kesehatan masyarakat fingkat provinsi pada 10
Juli 2025

Saat ini, kasus dalam keadaan stabil dan dalam isolasi mandiri
yang dipantau oleh otoritas kesehatan

Riwayat faktor risiko dan clade sedang dalam tahap investigasi
Total kasus konfirmasi mpox di Mozambik dari 2022 hingga saat
ini adalah 4 kasus konfirmasi

Kemungkinan faktor risiko: kontak (perilaku seksual berisiko)
dengan orang yang terinfeksi
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https://www.facebook.com/100064838524881/posts/pfbid09mkSrR99EeesR8hbkgpz4puJVuW1g6DbCepfi5sUMEPE7b7ZsniHmMzwjbtdDdbVl/?app=fbl

“¥ B Respons Mozambik
=
¢4 1. Melakukan pemantauan isolasi mandiri dan pengobatan simfomatis ferhadap
& kasus
5> 2. Melakukan pemeriksaan laboratorium lanjutan untuk mengidentifikasi clade
“¥ 3. Melakukan penyelidikan epidemiologi lanjutan, serta pelacakan dan
3.3 pemantauan kontak erat

4. Memperkuat pelaksanaan surveilans rutin dalam rangka penemuan potensi
t"': kasus tfambahan
L 5. Memberikan himbauan kepada masyarakat unfuk menghindari  konfak
vV dengan kasus, hewan vyang ferinfeksi, dan alat/barang kasus yang
t"g Terkon’ram!nos!, atau serta melakukan desinfeksi pada alat/barang yang

terkontaminasi kasus

3-1 6. Memberikan himbauan vaksinasi bagi kelompok risiko tinggi (kontak erat kasus
&5 dan tenaga kesehatan), meskipun adanya keterbatasan stok vaksin
a5 7. Melakukan komunikasi risiko  untuk  meningkatkan  kewaspadaan  dan
& mencegah kepanikan di masyarakat
&
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https://www.facebook.com/100064838524881/posts/pfbid09mkSrR99EeesR8hbkgpz4puJVuW1g6DbCepfi5sUMEPE7b7ZsniHmMzwjbtdDdbVl/?app=fbl

C. Himbauan bagi Masyarakat Indonesia

1. Praktfikkan seks yang aman, yaitu menghindari berhubungan seks dengan banyak
pasangan dan berganti-ganti.

2. Tetap melaksanakan protokol kesehatan
e Cucitangan pakai sabun atau menggunakan hand sanitizer

e Memakai masker apabila mengalami gejala, termasuk kelompok rentan (memiliki
komorbid/lansia)

* Menerapkan etika batuk dan bersin
3. Apabila melakukan perjalanan ke Mozambik, disarankan untuk melaksanakan

protokol kesehatan sesuai angka (2) serta mengikuti himbauan protokol kesehatan
dari otoritas kesehatan Mozambik.

4. Jika mengalami gejala mpox seperti muncul ruam bernanah, atau keropeng di kulit
(pasca kepulangan (hingga 21 hari) dari Mozambik maupun bagi populasi kunci):
e Segera periksakan diri ke Puskesmas, klinik, atau rumah sakit
e Jangan melakukan kegiatan diluar rumah dan hindari kerumunan
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ﬂVebsite Penyakit  Infeksi Emerginh
(https://infeksiemerging.kemkes.go.id)
* Situasi Global dan Nasional Penyakit Infeksi
Emerging
Pedoman Penyakit Infeksi Emerging
Daftar Negara Terjangkit
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Perkembangan Situasi Penyakit Infeksi Emerging
Minggu Epidemiologi ke-4 Tahun 2025
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